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ABSTRAK 

 

SEKAR AMBARWATI, NIM 1211300921. Analisis Penokohan dan Nilai-

nilai Pendidikan Dalam Teks Putri Keling Karya Joko Krisnanto. Program Studi 

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten, 2015. 

Perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimanakah penokohan teks Putri Keling karya Joko Krisnanto? (2) Nilai-nilai 

pendidikan apa saja yang terdapat dalam teks Putri Keling karya Joko Krisnanto? 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) Penokohan teks Putri Keling karya Joko 

Krisnanto. (2) Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam teks Putri Keling karya 

Joko Krisnanto. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  

kualitatif. Sumber data dari penelitian ini adalah teks Putri Keling karya Joko 

Krisnanto yang diterbitkan oleh PKBM Dewi Fortuna Klaten, yang diterbitkan pada 

tahun 2011 setebal 69 halaman. Data penelitian ini berupa kata-kata, frase, klause, 

kalimat yang saling terkait memberikan makna yang utuh yang berkaitan dengan 

penokohan dan nilai pendidikan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik baca, dan catat. Teknik analisis data melalui 5 tahap, yaitu: 

tahap deskripsi, tahap klarifikasi, tahap analisis, tahap interpretasi, dan tahap 

kesimpulan. 

Setelah melakukan analisis penokohan dan nilai-nilai pendidikan teks Putri 

Keling karya Joko Krisnanto, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut. (1) 

Penokohan teks Putri Keling karya Joko Krisnanto: (a) Tokoh utama wanita Ratu 

Wahdi dan tokoh utama laki-laki Pangeran Jaka Patohan. Tokoh tambahan atau 

pendamping yaitu: Ibunda Ratu Sepuh, Ratu Wara Sima, Patih Tambak Baya, 

Sidagora, Ki Poleng dan Ki Remeng. (2) Nilai pendidikan yang terkandung dalam 

teks Putri Keling karya Joko Krisnanto: (a) Nilai religius: selalu menyerahkan semua 

persoalan kepada Tuhan dengan tetap berdoa, berserah diri dan yakin bahwa Tuhan 

tidak akan memberikan cobaan di luar batas kemampuan umatnya, semua yang 

terjadi di dunia ini atas kehendak Yang Maha Kuasa, manusia tak kuasa menolak 

kehendak yang telah digariskan-Nya, dan selalu berdoa kepada Tuhan dalam keadaan 

bagaimanapun. (b) Nilai moral: kehidupan masyarakat yang ayom, ayem, tentrem 

dapat tercipta apabila negara dipimpin oleh pemimpin yang tegas dan bijaksana, di 

dunia ini tidak ada orang tua yang mengharapkan kehidupan anaknya sengsara, 

dengan keikhlasan hati menyingkirkan sesuatu yang dapat mengganggu pejalan, 

mengambil milik orang lain adalah salah dan wajib menanggung hukuman, dan 

membalas budi kepada orang lain. (c) Nilai Budaya di mana mimpi adalah sasmita, 

yang disampaikan kepada orang yang bakal mengalaminya. 

 

 

Kata Kunci: analisis penokohan dan nilai pendidikan 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana diketahui bahwa pengarang sebagai pencipta cerita rakyat 

hádala anggota masyarakat yang hidup dan berelasi dengan anggota masyarakat 

yang lain. Dari hubungan ini tidak mengherankan bila terjadi interaksi dan 

interelasi antara pengarang dengan masyarakatnya. Dapat dikatakan bahwa antara 

pengarang dan masyarakatnya di mana pengarang hidup dan bertempat tinggal 

memiliki kaitan dan jalinan yang sangat erat serta saling mempengaruhi. 

Pengarang melahirkan karya-karyanya karena ingin menambah 

kepustakaan sebagai bacaan anak-anak untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mereka akan kebudayaan dan sejarah bangsa, melalui cerita rakyat 

ini diharapkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam cerita ini dapat 

tersosialisasi dan terinternalisasi bagi pengembangan pribadi anak. Cerita rakyat 

adalah produk masyarakat karena dibentuk oleh anggota masyarakat berdasarkan 

desakan-desakan emosional dan rasionil dari masyarakat. 

Pengalaman hidup dan kepekaan seorang pengarang dalam melihat 

berbagai realita sosial di lingkungan masyarakatnya inilah yang ingin 

diekspresikan lewat cerita rakyat. Bagaimanapun juga peristiwa yang terjadi 

dalam batin seseorang, yang sering menjadi bahan cerita adalah pantulan 

hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan masyarakat. 

Bagi seorang pengarang, masyarakat merupakan sumber ilham dalam 

menciptakan cerita rakyat sehingga tidak mengherankan jika pengarang akan 

1 
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menuliskan respon-respon sosialnya dalam cerita rakyat sesuai dengan apa yang 

dilihat dalam lingkungan hidupnya. Pengarang tidak bisa mengekspresikan 

pengalaman dan pandangan tentang hidup. Berdasarkan pendapat tersebut jelas 

dapat dikemukakan bahwa sumber penulisan sebuah cerita rakyat adalah 

kenyataan yang terjadi di tengah masyarakat, di mana pengarang hidup dan 

bertempat tinggal. 

Berbagai permasalahan sosial dalam cerita rakyat akan dapat pula 

dijumpai dalam lingkungan masyarakat yang sebenarnya. Hal ini sangat 

dimungkinkan karena cerita rakyat selalu berdasarkan kenyataan sosial. Cerita 

rakyat menyajikan kehidupan dan di dalam kehidupan sebagian besar terdiri dari 

kenyataan sosial, walaupun cerita rakyat juga meniru alam dan dunia subyektif 

manusia. Dengan demikian kenyataan yang diungkapkan dalam cerita rakyat 

mengenai kehidupan sosialnya dapat disimak dan dikembalikan pada wujud 

sosial masyarakat darimana cerita rakyat muncul. 

Kenyataan-kenyataan hidup yang diangkat lewat cerita rakyat ini tentu 

saja tidak secara lengkap dan lugas diungkapkan begitu saja. Senada dengan 

pandangan ini cerita rakyat menceritakan dan mengekspresikan hidup. Tetapi 

tidak benar jika dikatakan bahwa pengarang mengekspresikan kehidupan secara 

keseluruhan, atau kehidupan di zaman tertentu secara konkrit dan menyeluruh. 

Cerita rakyat memang bukan sekedar tiruan alam, namur merupakan 

penafsiran-penafsiran tentang alam dan kehidupan. Ini berarti kenyataan sosial 

yang ada dalam cerita rakyat adalah kenyataan yang telah mengalami proses 

kreatifitas yang sesuai dengan kemampuan dan daya kreasi serta imajinasi 

pengarang. Hal ini tentu saja kembali pada hakikat cerita rakyat pengungkapan 
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hidup dan kehidupan yang dipadu dengan imajinasi dan kreasi pengarang serta 

dukungan pengalaman dari pengamatannya atas kehidupan tersebut. 

Di dalam cerita rakyat dapat dipandang sebagai upaya untuk menciptakan 

kembali dunia sosial, hubungan antar manusia, hubungan antar manusia dengan 

lingkungannya, politiknya, tehnologinya, dan sebagainya. Berbagai permaslaahan 

sosial baik secara tersurat maupun tersirat akan selalu ditemui dalam cerita rakyat 

lainnya. 

Di sisi lain, dalam cerita rakyat itu sendiri terkandung nilai yang berguna 

bagi manusia. Manusia menjadikan cerita rakyat sebagai sarana untuk 

menyampaikan nilai-nilai atau sebaliknya sarana mencari nilai-nilai sebagai 

pedoman hidup. Cerita rakyat tidak lebih merupakan pengejawantahan usaha 

dalam rangka mengabadikan nilai-nilai atau kehidupan yang menggejala dalam 

mata batinnya. Lewat cerita rakyat ini sebenarnya bermaksud untuk 

menyampaikan nilai-nilai pendidikan yang menurut keyakinan bermanfaat bagi 

para penikmatnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul Analisis Penokohan dan Nilai Pendidikan Teks Putri Keling Karya 

Joko Krisnanto. 

 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Alasan pemilihan judul dalam skripsi ini sebagai berikut: 

1. Teks Putri Keling dapat menambah khazanah kepustakaan sebagai bacaan 

anak-anak untuk menambah wawasan dan pengetahuan mereka mengenai 

tokoh kebudayaan dan sejarah bangsanya. 
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2. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam cerita ini dapat tersosialisasi 

dan terinternalisasi bagi pengembangan pribadi anak untuk bisa dijadikan 

pedoman hidup.  

3. Teks Putri Keling banyak menyiratkan berbagai permasalahan sosial yang 

menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Karena terbatasnya waktu, tenaga serta kemampuan penulis, juga agar 

permasalahan yang disampaikan tidak terlalu panjang lebar, penulis membatasi 

pada permasalahan penokohan dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 

teks Putri Keling karya Joko Krisnanto. 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah penokohan teks Putri Keling karya Joko Krisnanto? 

2. Nilai-nilai pendidikan apa saja yang terdapat dalam teks Putri Keling karya 

Joko Krisnanto? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 

1. Penokohan teks Putri Keling karya Joko Krisnanto. 

2. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam teks Putri Keling karya Joko 

Krisnanto. 



 5 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini berakhir, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi beberapa pihak sebagai berikut. 

1. Bagi dunia penelitian sastra dan pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan dan 

penelitian sastra di masa yang akan datang. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pandangan pembaca tentang apresiasi sastra. 

 

G. Penegasan Judul 

1. Analisis 

Pengertian analisis adalah suatu penyelisikan terhadap suatu peristiwa, hal, 

persoalan dalam karangan untuk mengetahui unsur-unsur sebab-sebab yang 

mempengaruhi sesuatu (Poerwadarminta, 1986: 53). 

2. Penokohan 

Untuk tidak menimbulkan kerancuan pengertian dalam menganalisis, maka 

perlu dibedakan antara tokoh dan penokohan. Tokoh adalah pelaku yang 

mengemban peristiwa dalam suatu cerita fiktif. Sedangkan penokohan adalah 

cara pengarang menampilkan tokoh dalam segala perwatakan yang 

dibawanya (Aminuddin, 1991: 79). 

3. Nilai-nilai 

“Nilai yang dalam bahasa Inggris value, termasuk pengertian filsafat. Menilai 

berarti menimbang, yaitu kegiatan manusia menghubungkan sesuatu dengan 
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sesuatu untuk selanjutnya mengambil keputusan. Keputusan ini dapat 

menyatakan berguna dan tidak berguna, benar atau tidak benar, baik atau 

buruk, religius atau tidak religius. Hal ini dihubungkan dengan unsur-unsur 

yang ada dalam manusia, yaitu cipta, rasa dan karsa serta kepercayaan” 

(Darmodiharjo, 1978: 49). 

4. Pendidikan 

Pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti mendidik, memelihara, dan 

memberi latihan (ajaran, bimbingan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran 

(Poerwadarminta, 1986: 250). 

5. Teks 

Teks adalah sesuatu yang tertulis untuk dasar menberi pelajaran 

(Poerwadarminta, 1976: 1035). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan 

kegiatan penyelidikan untuk mengetahui penokohan dan nilai-nilai pendidikan 

teks Putri Keling karya Joko Krisnanto.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang skripsi ini, penulis 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut. 

Bab I, PENDAHULUAN berisi latar belakang masalah, alasan pemilihan 

judul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan. 
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Bab II, LANDASAN TEORI berisi tentang pengertian sastra, cerita 

rakyat sebagai karya sastra, perwatakan dan penokohan, dan nilai-nilai 

pendidikan. 

Bab III, METODOLOGI PENELITIAN berisi metode penelitian, sumber 

data dan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV, ANALISIS DATA, berisi deskripsi data dan analisis data. 

Bab V, PENUTUP berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah melakukan analisis penokohan dan nilai-nilai pendidikan teks 

Putri Keling karya Joko Krisnanto, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut.  

Penokohan teks Putri Keling karya Joko Krisnanto: (1) Tokoh utama 

wanita Ratu Wahdi dan tokoh utama laki-laki Pangeran Jaka Patohan. (2) Tokoh 

tambahan atau pendamping yaitu: Ibunda Ratu Sepuh, Ratu Wara Sima, Patih 

Tambak Baya, Sidagora, Ki Poleng dan Ki Remeng.  

Nilai pendidikan teks Putri Keling karya Joko Krisnanto: (1) Nilai 

religius: selalu menyerahkan semua persoalan kepada Tuhan dengan tetap 

berdoa, berserah diri dan yakin bahwa Tuhan tidak akan memberikan cobaan di 

luar batas kemampuan umatnya, semua yang terjadi di dunia ini atas kehendak 

Yang Maha Kuasa, manusia tak kuasa menolak kehendak yang telah digariskan-

Nya, dan selalu berdoa kepada Tuhan dalam keadaan bagaimanapun. (2) Nilai 

moral: kehidupan masyarakat yang ayom, ayem, tentrem dapat tercipta apabila 

negara dipimpin oleh pemimpin yang tegas dan bijaksana, di dunia ini tidak ada 

orang tua yang mengharapkan kehidupan anaknya sengsara, dengan keikhlasan 

hati menyingkirkan sesuatu yang dapat mengganggu pejalan, mengambil milik 

orang lain adalah salah dan wajib menanggung hukuman, dan membalas budi 

kepada orang lain. (3) Nilai Budaya di mana mimpi adalah sasmita, yang 

disampaikan kepada orang yang bakal mengalaminya. 

 

 

57 



 58 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Minat membaca hendaknya terus ditumbuhkembangkan karena banyak 

manfaat yang dapat diambil dari membaca, baik sebagai sarana menghibur 

dan maupun pencerahan bagi pembacanya. 

2. Bagi Guru  

Cerita rakyat tersebut dapat dijadikan bahan pembelajaran bahasa dan sastra 

karena di dalamnya sarat dengan nilai-nilai pendidikan. Para guru dapat 

memberikan tugas mengapresiasikan cerita rakyat tersebut, khususnya 

mengkaji nilai-nilai edukatif yang terdapat di dalamnya.  
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